
16 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Dan Disiplin  Terhadap Kinerja Karyawan 

Outsourcing Pada Pt. Sindy Hutama Karya Kabupaten Paser 

 

Ana Nor Andriana1, M. Nor Rasyidi2, Setio Utomo2 
1. Mahasiswa Magister Ilmu Administrasi Bisnis, Fisip Unlam Banjarmasin 

2. Dosen Magister Ilmu Administrasi Bisnis, Fisip Unlam Banjarmasin 
Jl. Brigjen H. Hasan Basry Banjarmasin 70123 

Telp./Fax (0511) 3304595, 3304968 

 

ABSTRACT 

 

The purpse of this research is to  find out of the influence of  job satisfaction, the motivation and 

disciplined against the performance of outsourcing employees on PT. Sindy Hutama Karya County of  Paser.  

The Use samples with 100 people respondents. The research is a quantitative analysis of the descriptive 

statistics and  SmartPls technique analysis. The result of reseach done that job satisfaction effect was 69%, the 

motivation 14% and disipline 19%  influntial significantly againts the outsourcing of employee performance  

PT. Sindy Hutama Karya County of Paser.  
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1. Latar Belakang 

PT. Sindy Hutama Karya Kabupaten 

Paser yang merupakan sebuah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang konstruksi dan 

unggul di Kota Tanah Grogot,  Kabupaten 

Paser, Kalimantan Timur sebagai penyedia 

pembangunan perumahan dengan bekerja 

sama dengan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat. Pada Tahun 2014 PT. 

Sindy Hutama Karya Kabupaten Paser 

mendapatkan kontrak kerjasama sebanyak 516 

unit perumahan dalam waktu 4 tahun. 

Namun ada masalah yang terjadi 

bahwa PT. Sindy Hutama Karya Kabupaten 

Paser hingga akhir tahun 2015 baru 

membangun sebanyak 85 Unit dengan rencana 

100 Unit per akhir Desember 2015.  PT.  

Sindy Hutama Karya Kabupaten Paser 

mempekerjakan karyawan sebanyak 166 orang 

dengan status 66 karyawan tetap dan 100 

karyawan Total pencapaian kepuasan kerja 

karyawan outsourcing menurut pimpinan  PT. 

Sindy Hutama Karya Kabupaten Paser bahwa 

pencapaian kepuasan kerja pada tahun 2014 

adalah sebesar 86 % sedangkan tahun 2015 

adalah sebesar 84,7% sehingga ketidak 

tercapaiannya perencanaan  pada tahun 2014 

adalah 14 % dan di tahun 2015 meningkat 

menjadi 15,3%. Dari masalah tidak 

tercapaianya perencanaan-perencanaan pada 

kepuasan kerja oleh karena itu peneliti ingin 

mengetahui apakah kepuasan kerja, motivasi 

dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan outsourcing PT. Sindy Hutama 

Karya Kabupaten Paser.  Adapun data lainnya 

yang diterima oleh peneliti menyatakan bahwa 

PT. Sindy Hutama Karya Kabupaten Paser 

menempatkan karyawan outsourcing pada  

bagian pemasaran, pengadaan proyek, 

pengadaan barang, quality dan survei.  

Dengan pemakaian jumlah karyawan 

outsourcing sebanyak 100 orang dibandingkan 

dengan jumlah karyawan tetap 66 orang 

diharapkan dapat memberikan efisiensi dan 

kinerja yang baik bagi perusahaan. 

Ketidaktercapaian bidang Pemasaran yang jika 

dikaitkan dengan tujuan perusahaan yaitu 

untuk meningkatkan keuntungan maka dapat 

dihitung bahwa perusahaan merugi karena 

pada tahun 2015 tidak dapat menjual 17 Unit 

Rumah dengan perkiraan harga Rp. 

180.000.000,- X 17 Unit = Rp. 

3.060.000.000,00,-.  

Selanjutnya bidang pengadaan 

(material toko dan non toko ) pada tahun 2015 

di tahun 2014 tidak mencapai 10% dan tahun 
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2015 9% dan disesuaikan dengan bidang 

pengadaan proyek sesuai dengan tabel 1.1 

bahwa jumlah unit pembangunan yang 

terbangun pada tahun 2014 mencapai 13% dan 

tahun 2015 15% dari hal tersebut dapat dilihat 

bahwa ada 3% jumlah pengadaan di tahun 

2014 dan 6% jumlah pengadaan di tahun 2015 

yang tidak digunakan saat itu pula baik dari 

pengadaan material toko dan non toko. Jika 

material toko seperti semen dan bahan baku 

berjangka waktu tidak segera digunakan maka 

akan menambah kerugian perusahaan jika 

tidak segera di tangani.  

Kemudian pada bidang quality dan 

survei (pengawas kualitas bangunan dan 

pengawas survei kredit perumahan) yang 

hanya mencapai 86% ditahun 2014 dan 87% di 

tahun 2015 walaupun hasil tersebut melebihi 

jumlah pemasaran penjualan jumlah unit 

perumahan namun hasil tersebut belum dapat 

mencapai target perencanaan sesuai dengan 

target pada bidang lainnya. 

Terdapatnya  masalah tidak 

tercapainya target sesuai dengan perencanaan 

tersebut membuat peneliti ingin mengetahui  

faktor pengaruh kepuasan kerja, motivasi dan 

disiplin terhadap kinerja karyawan outsoursing 

pada PT. Sindy Hutama Karya Kabupaten 

Paser. Adapun masalah lain seperti data 

absensi karyawan outsourcing PT. Sindy 

Hutama Karya Kabupaten Paser bahwa dari 

tahun 2014 hingga 2015 terdapat banyak 

pelanggaran indisipliner yang dilakukan 

karyawan outsourcing  pada PT. Sindy 

Hutama Karya Kabupaten Paser dan hal 

tersebut diduga menjadi faktor yang membuat 

kinerja karyawan  dan kepuasan kerja 

karyawan menurun atau tidak mencapai target 

sesuai dengan perencanaan. Dalam hal ini ijin 

sakit masih diberikan dispensasi oleh 

perusahaan namun ijin, terlambat dan mangkir 

yang tidak diperbolehkan karena hal tersebut 

merupakan tindakan indisipliner termasuk 

kedalam pelanggaran untuk meminimalisir 

kerugian  perusahaan baik dari segi waktu dan 

hasil.  

 Berdasarkan akumulasi bahwa 

pengerjaan pembangunan satu (1) unit rumah 

membutuhkan waktu pengerjaan selama  12 

hari kerja sehingga dapat diprediksi bahwa 

perusahaan mengalami kerugian waktu dengan 

izin dan mangkirnya karyawan outsourcing 

sebanyak 100 hari kerja di tahun 2014 dan 87 

hari kerja di tahun 2015.  

 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang 

telah disampaikan maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menguji pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

2. Untuk menguji pengaruh Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan  

3. Untuk menguji pengaruh Disiplin terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

3. Tinjauan Pustaka 

Luthans, (2006: 246) menyebutkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh dengan 

kinerja karyawan yang ditunjukkan oleh 

keadaan perusahaan dimana  karyawan yang 

lebih terpuaskan cenderung lebih aktif dan 

efektif daripada perusahaan-perusahaan 

dengan karyawan yang kurang terpuaskan.  

Robbins (2006: 213) mendefinisikan 

motivasi sebagai proses yang ikut menentukan 

intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam 

usaha mencapai sasaran. Winardi (2004 : 6) 

menyimpulkan motivasi adalah sesuatu 

kekuatan yang ada di dalam diri seorang 

manusia, yang dapat dikembangkan sendiri 

atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan 

luar, pada intinya berkisar sekitar imbalan 

moneter dan non moneter, yang dapat 

mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif 

dan secara negatif, hal mana tergantung pada 

situasi dan kondisi dari orang yang 

bersangkutan.  

Disiplin menurut Sutrisno ( 2013 : 85) 

didalam kehidupan sehari-hari dimanapun 

manusia berada dibutuhkan peraturan-

peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan 

mengatura dan membatasai setiap dan 

kegiatannya. Namun peraturan peraturan 
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tersebut tidak akan ada artinya bila tidak 

disertai dengan sanksi bagi para pelanggarnya. 

Mangkunegara (2009: 67) 

mengemukakan bahwa kinerja merupakan 

hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Sajangbati (2013) juga 

mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan yang dibuktikan pada penelitiannya. 

Tumilaar (2015) menjelaskan bahwa 

motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, karyawan dapat memberikan 

kinerja secara maksimal jika termotivasi 

dibuktikan dengan penelitiannya bahwa p 

value = 0,020 < 0,05. 

Susanty dan Baskoro (2012) 

mengungkapkan bahwa disiplin berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

yang dibuktikan pada penelitiannya yaitu 

dengan nilai koefisien 63% memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

 

4. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Metode Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Jumlah Karyawan outsourcing PT. Sindy 

Hutama Karya Kabupaten Paser yang 

jumlahnya diketahui sebanyak 100 karyawan 

outsourcing dan 66 karyawan tetap dan data 

ini diperoleh dari bidang personalia PT. Sindy 

Hutama Karya Kabupaten Paser untuk periode 

2014-2015. 

Dengan mengambil persen 

kelonggaran sebanyak 10%, maka dari jumlah 

dari jumlah dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak  100 karyawan outsourcing, maka 

ditentukan besarnya sampel dengan nilai sama 

dengan jumlah populasi yaitu 100 orang 

karyawan outsourcing yang dijadikan sebagai 

responden penelitian pada PT. Sindy Hutama 

Karya Kabupaten Paser 

6. Hasil Dan Pembahasan 

Apabila nilai t hitung > t tabel maka 

terbukti tedaapat pengaruh signifikan antara 

variabel eksogen ke endogen, sebaliknya 

apabila nilai t hitung < t tabel maka terbukti 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel eksigen ke endogen. Hasil t statistik 

dapat dilihat pada tabel kolom t statstik. 

Ringkasan hasil pengujian hipotesisi seperti 

diatas dilihat pada tabel dihalaman 

selanjutnya: 

 

Sumber: Diolah dari Output SmartPLS (2016) 

 

7. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui secara pribadi 

bahwa dalam penelitian ini terdapat 

keterbatasan yang dialami oleh peneliti : 

1. Variabel Eksogen (Independen)  yaitu : 

kepuasan kerja, motivasi dan disiplin 

yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini hanya sebagain kecil 

variabel yang mempengaruhi variabel 

Endogen (Dependen) kinerja karyawan.  

2. Penelitian ini hanya menjelaskan 

pengaruh berdasarkan hasil uji 

SmartPLS dengan nilai pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja 

H 

Pengaruh 

Antar 

Konstruk 

Path 

Koefisie

n 

T 

Statistics 

T 

Tabel  
T Statistics 

H1 

Kepuasan 

Kerja → 

Kinerja 

Karyawan 

0,69915

7 
14,595423 

1,6602

3 

Berpengaruh 

signifikan 

H2 

Motivasi 

→ Kinerja 

Karyawan 

0,14014

6 
2,227950 

1,6602

3 

Berpengaruh 

signifikan 

H3 

Disiplin 

→ Kinerja 

Karyawan 

0,19226

8 
2,528163 

1,6602

3 

Berpengaruh 

signifikan 

Kepuasan Kerja 

(X1) 

 

Motivasi 

(X2) 

 

Disiplin 

(X3) 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

 

H1 

 

H2 

 

H3 
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karyawan yaitu sebesar 69,91% dan nilai 

30,09% tidak dapat dijelaskan atau 

terdapat pada variabel-variabel lain 

seperti : Komitmen Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan, Sikap Kerja, Budaya 

Organisasi dan lain-lain yang termasuk 

dalam variabel Sumber Daya Manusia 

(SDM)  dan variabel tersebut tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

3. Penelitian ini hanya menjelaskan 

pengaruh berdasarkan hasil uji 

SmartPLS dengan nilai pengaruh 

motivasi terhadap kinerja karyawan 

yaitu sebesar 14,01% dan nilai 85.99% 

tidak dapat dijelaskan atau terdapat pada 

variabel-variabel lain seperti : 

Komitmen Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan, Sikap Kerja, Budaya 

Organisasi dan lain-lain yang termasuk 

dalam variabel Sumber Daya Manusia 

(SDM)  dan variabel tersebut tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

4. Penelitian ini hanya menjelaskan 

pengaruh berdasarkan hasil uji 

SmartPLS dengan nilai pengaruh 

disiplin terhadap kinerja karyawan yaitu 

sebesar 19,22% dan nilai 80,78% tidak 

dapat dijelaskan atau terdapat pada 

variabel-variabel lain seperti : 

Komitmen Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan, Sikap Kerja, Budaya 

Organisasi dan lain-lain yang termasuk 

dalam variabel Sumber Daya Manusia 

(SDM)  dan variabel tersebut tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

5. Dalam penelitian ini, peneliti belum 

dapat mengungkapkan secara penuh 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, untuk itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

8. Kesimpulan 

1. Kepuasan berpengaruh signifikan  

terhadap terhadap Kinerja karyawan.  Hal 

ini terlihat dari hasil perbandingan t 

hitung dan t tabel bahwa  kepuasan kerja 

memiliki pengaruh signifikan  terhadap 

Kinerja karyawan outsourcing pada PT.  

Sindy Hutama Karya Kabupaten Paser.  

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan.  Hal ini terlihat dari 

hasil perbandingan t hitung dan t tabel 

bahwa motivasi Kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan  

pada  PT.  Sindy Hutama Karya 

Kabupaten Paser.  

3. Disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan.  Hal ini terlihat dari 

hasil perbandingan t hitung dan t tabel 

bahwa disiplin memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan  

pada  PT.  Sindy Hutama Karya 

Kabupaten Paser.  
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